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Abstract
Posyandu is a form of Community-Based Health Efforts (UKBM) which is managed
from, by, for and with the community, in order to renew the community and
provide convenience to the community in obtaining basic health services. The type
of research conducted was qualitative research using interview and observation
methods which aimed to obtain in-depth information about the performance of
Posyandu Mawar cadres in Tuntungan | Village. It was carried out at the Mawar
Posyandu in the work area of the Tuntungan | Village Health Center, Pancur Batu
District, Deli Serdang Regency in June 2023 against 3 informants, namely the village
head; a Posyandu cadre; and one of the residents who took part in Posyandu
activities. The results of this study indicate that the performance of Posyandu
Mawar cadres in Tuntungan | Village is in the good and satisfactory category; the
service provided by cadres is quite good although there are still some deficiencies;
the facilities at Posyandu are sufficient; Posyandu cadres are given training from
the Puskesmas although not routinely (once a month) and Posyandu cadres have
never received incentives or salaries from the government because they work
voluntarily.
Keywords: Cadres, Performance, Posyandu.

Abstrak
Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber
Masyarakat (UKBM) yang dikelola dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat,
guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar. Jenis penelitian
yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan metode wawancara dan
observasi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam
tentang kinerja kader Posyandu Mawar di Desa Tuntungan I. Penelitian
dilaksanakan di Posyandu Mawar di wilayah kerja Puskesmas Desa Tuntungan |,
Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang pada bulan Juni 2023 terhadap
3 informan, yaitu kepala desa; seorang kader Posyandu; dan salah satu warga
yang mengikuti kegiatan Posyandu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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kinerja kader Posyandu Mawar di Desa Tuntungan | dalam kategori baik dan
memuaskan; pelayanan yang diberikan oleh kader sudah cukup baik walaupun
masih terdapat beberapa kekurangan; fasilitas di Posyandu sudah cukup
memadai; kader Posyandu ada diberikan pelatihan dari pihak Puskesmas walau
tidak rutin (sekali dalam sebulan) dan lader Posyandu tidak pernah mendapatkan
intensif atau gaji dari pemerintah karena mereka bekerja secara suka rela.

Kata Kunci: Kader, Kinerja, Posyandu

PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan merupakan bagian dari pembangunan nasional dalam
rangka mewujudkan visi misi presiden dan implementasi Nawa Cita yang kelima, yaitu
meningkatkan kualitas hidup manusia. Untuk mewujudkan derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya, diselenggarakan upaya kesehatan perorangan dan
upaya kesehatan masyarakat, dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan
rehabilitatif secara terpadu menyeluruh, dan berkesinambungan. (Moeloek Farid Nila,
2016)

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber
Masyarakat (UKBM) yang dikelola dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat, guna
memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam
memperoleh pelayanan kesehatan dasar. Upaya peningkatan peran dan fungsi
Posyandu bukan semata-mata tanggung jawab pemerintah saja, tetapi semua
komponen yang ada di masyarakat, termasuk kader. Peran kader dalam
penyelenggaraan Posyandu sangat besar karena selain sebagai pemberi informasi
kesehatan kepada masyarakat juga sebagai penggerak masyarakat untuk datang ke
Posyandu dan melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat. (Nugraha Monica Xaveria,
2013).

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya
Masyarakat (UKBM) yang dilaksanakan oleh, dari dan bersama masyarakat untuk
memberdayakan dan memberikan kemudahan kepada masyarakat guna memperoleh
pelayanan kesehatan bagi ibu, bayi dan anak balita. Jumlah Posyandu di Kabupaten Deli
Serdang adalah 1,460 unit yang terdiri dari Madya 112 unit (7,67%), Purnama 1.315 unit
(90,07%), dan Mandiri 33 unit (2,26%), serta jumlah Posyandu Aktif sebanyak 1,348 unit
dengan jumlah Posyandu Terintegrasi 128 unit.

Posyandu merupakan salah satu bentuk pendekatan partisipasi masyarakat di
bidang kesehatan yang dikelola oleh kader Posyandu yang telah mendapatkan
pendidikan dan pelatihan dari Puskesmas (Simanjuntak, 2012). Posyandu yang dikelola
oleh Puskesmas tidak lepas dengan peran masyarakat melalui adanya kader guna
mendekatkan kebutuhan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Permendagri Nomor 7
tahun 2007 juga menjelaskan bahwa kader pemberdayaan masyarakat adalah anggota
masyarakat desa/kelurahan yang mampu menggerakkan masyarakat untuk
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berpartisipasi dalam pemberdayaan masyarakat dan pembangunan partisipatif. Kinerja
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
(Simanjuntak, 2012). Dalam hal ini kader merupakan salah satu bentuk partisipasi
masyarakat dalam bidang kesehatan yang mudah diakses oleh masyarakat- masyarakat
tertentu. Selain itu, kader Posyandu memiliki peran yang sangat penting yaitu
memberikan pelayanan kesehatan yang mampu menjangkau masyarakat dan
melakukan tatap muka lebih sering dibandingkan dengan petugas kesehatan lainnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode
wawancara dan observasi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam tentang kinerja kader Posyandu Mawar di Desa Tuntungan |. Penelitian
dilaksanakan di Posyandu Mawar di wilayah Puskesmas Desa Tuntungan |, Kecamatan
Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang pada bulan Juni 2023 terhadap 3 informan, yaitu
Kepala Desa; seorang kader Posyandu; dan salah satu warga yang mengikuti kegiatan
Posyandu. Wawancara mendalam dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan
pada panduan wawancara mendalam dan hasilnya dicatat atau direkam dengan
handphone.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan, kinerja kader
Posyandu dalam kategori baik dan memuaskan. Berdasarkan penjelasan dari salah satu
kader, sehari sebelum dilaksanakannya kegiatan Posyandu dilakukan kegiatan seperti:
1) menyiapkan tempat pelaksanaan, peralatan, sarana dan prasarana, dan PMT sebelum
Posyandu dimulai di salah satu rumah warga; 2) memberitahukan warga adanya
kegiatan di posyandu dengan cara mengumumkannya di pagi hari menggunakan toa
masjid atau secara door to door; 3) mendata jumlah sasaran ibu hamil, WUS, PUS, Ibu
menyusui dan Ibu balita.

Kegiatan Posyandu Mawar rutin dilakukan pada tanggal 10 di setiap bulannya.
Jenis Posyandu yang dilakukan adalah Posyandu Balita dan Posyandu Lansia yang mana
pengujung Posyandu Balita lebih mendominasi. Hal tersebut dikarenakan Posyandu
Lansia ini masih tergolong baru serta masih kurangnya edukasi tentang pentingnya
Posyandu bagi Lansia.

Menurut K-STATE (2006), penilaian kinerja adalah proses yang penting untuk
meningkatkan efektivitas penyuluh. Kualitas kerja dan produktivitas kinerja penyuluh
dalam hal ini adalah kader dapat didefinisikan oleh delapan elemen yang terdiri dari
kualitas pekerjaan, ketergantungan, jadwal kerja, kebiasaan kerja, alokasi kerja,
ketenagaan, organisasi kerja dan kepuasan pelanggan. Hasil studi Thach, Ismail, Uli dan
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Idris (2002) mengungkapkan bahwa empat faktor individu yang secara signifikan
memberikan kontribusi terhadap kinerja penyuluh adalah keterampilan sosial,
keterampilan pelaksanaan program, motivasi, dan keterampilan perencanaan program.

Kemampuan

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan, pelayanan yang
diberikan oleh kader Posyandu sudah cukup baik walaupun masih terdapat beberapa
kekurangan. Menurut pengakuan salah satu warga, pelayanan yang diberikan oleh
pihak Posyandu memuaskan karena sikap kader-kadernya yang ramah dan bersahabat
serta sabar dalam menghadapi pasien. Hal ini juga sejalan dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti bahwa para kader Posyandu Mawar bersifat terbuka dan mau
menerima kehadiran orang luar saat Posyandu berlangsung.

Menurut Robbins (1996) kemampuan adalah kapasitas seseorang dalam
mengerjakan berbagai macam tugas dalam pekerjaannya. Kemampuan berkaitan
dengan tingkat kemampuan individu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan tertentu. Dengan kemampuan yang ada diharapkan kegiatan individu tidak
akan menyimpang jauh dari kegiatan badan usaha, sehingga bukan hal yang aneh
apabila badan usaha memberi harapan kepada individu agar tujuan dapat tercapai.
Kinerja akan sangat tergantung pada faktor kemampuan individu itu sendiri seperti
tingkat pendidikan, pengetahuan, pengalaman dimana dengan tingkat kemampuan
yang semakin tinggi akan mempunyai kinerja semakin tinggi pula. Dengan demikian
tingkat pendidikan, pengetahuan dan pengalaman yang rendah akan berdampak
negatif pada kinerja.

Kemampuan seseorang akan mempengaruh kinerja. Seseorang yang
mempunyai kemampuan yang rendah, akan menghasilkan kinerja yang lebih rendah dan
seseorang yang mempunyai kemampuan yang lebih tinggi akan menghasilkan kinerja
yang lebih baik. (Sriyatty, Kandou, dan Pangemanan, 2015).

Fasilitas

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan, fasilitas di Posyandu
Mawar sudah cukup memadai. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, di Posyandu
Mawar sudah tersedia alat-alat seperti timbangan badan, alat pengukur lingkar perut,
buku KMS, dsb.

Menurut Permenkes Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Pemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehatan, Kegiatan yang dilakukan di Posyandu antara lain mencakup
Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak, Keluarga Berencana, Pelayanan Gizi, Imunisasi, dan
Peningkatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, menurunkan angka kematian bayi dan
balita, Stunting, serta Pencegahan Penyakit Menular.
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Pelatihan

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan, Kader diberikan
pelatihan dari pihak Puskesmas walau tidak rutin seperti sekali dalam sebulan. Kepala
Desa Tuntungan | selaku penanggung jawab Posyandu mengungkapkan bahwa ada di
beberapa kesempatan pihak kader akan diundang untuk mengikuti Pendidikan dan
pelatihan dari pihak Puskesmas dan Dinas Kesehatan setempat.

Pelatihan adalah suatu upaya kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan
kemampuan, pengetahuan, keterampilan teknis dan dedikasi kader (Anonim, 2005).
Pengetahuan akan bertambah berkat kemauan dokter dan staf puskesmas untuk
memberikan tambahan pada waktu mereka datang melakukan supervisi. Pengetahuan
dan keterampilan juga didapat dari teman sekerja. (Junadi, 1990).

Intensif

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan, Kader Posyandu
tidak pernah mendapatkan intensif atau gaji dari pemerintah karena mereka bekerja
secara suka rela.

Pemberian insentif ini berpengaruh positif terhadap kinerja kader yang menjadi
bersemangat dalam melaksanakan kegiatan. Tugas kader tidak hanya pada saat pe-
nimbangan posyandu, tetapi juga sebelum dan sesudahnya. Kader juga melakukan
pendataan di masyarakat dan menjadi agen penyebar informasi beberapa program pe-
merintah, seperti pertanian dan keluarga berencana (KB). (Ratih, 2012)

SIMPULAN
1. Kinerja kader Posyandu Mawar di Desa Tuntungan | dalam kategori baik dan
memuaskan.

2. Pelayanan yang diberikan oleh kader Posyandu Mawar Desa Tuntungan | sudah
cukup baik walaupun masih terdapat beberapa kekurangan.

3. Fasilitas di Posyandu Mawar Desa Tuntungan | sudah cukup memadai.

4. Kader Posyandu Mawar Desa Tuntungan | diberikan pelatihan dari pihak
Puskesmas walau tidak rutin, seperti sekali dalam sebulan.

5. Kader Posyandu Mawar Desa Tuntungan | tidak pernah mendapatkan intensif
atau gaji dari pemerintah karena mereka bekerja secara suka rela.
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